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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecukupan modal inti 

pada BUKU Tiga pada periode triwulan I, 2015  sampai dengan triwulan II, 2020. 

Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan 

ROA secara bersama-sama terhadap kecukupan modal inti adalah sebesar 75,4 

persen, sedangkan sisanya 24,6  persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Hipotesis yang menyatakan variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

FBIR, BOPO dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecukupan modal inti pada BUKU Tiga dapat diterima. 

2. LDR 

Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kecukupan modal inti. Variabel LDR memberikan kontribusi sebesar 31,1 persen 

kecukupan modal inti. Hipotesis yamg menyatakan bahwa LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif atau negatif signifikan terhadap kecukupan modal inti 

pada BUKU Tiga dapat diterima. 

3. IPR  
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Variabel IPR menunjukkan bahwa secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap kecukupan modal inti. Variabel IPR memberikan 

kontribusi sebesar 0,39 persen terhadap kecukupan modal inti. Hipotesis yang 

menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif 

terhadap kecukupan modal inti pada BUKU Tiga ditolak. 

4. NPL 

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tdak signifikan terhadap 

kecukupan modal inti. Variabel NPL memberikan kontribusi sebesar 0,42 persen 

terhadap kecukupan modal inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kecukupan modal inti pada 

BUKU Tiga ditolak. 

5. APB 

Variabel APB menyatakan bahwa secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kecukupan modal inti, serta memberikan kontribusi sebesar 30,0 

persen terhadap kecukupan modal inti, dan menyatakan bahwa hipotesis APB secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kecukupan modal inti 

pada BUKU Tiga dapat diterima. 

6. IRR 

IRR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kecukupan modal inti. 

Variabel IRR memberikan kontribusi sebesar 0,01 persen terhadap kecukupan 

modal inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki 
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pengaruh positif atau negatif signifikan terhadap kecukupan modal inti pada BUKU 

Tiga ditolak. 

7. PDN 

Variabel PDN  secara parsial meempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kecukupan modal inti. Variabel PDN memberikan kontribusi sebesar 0,50 

persen terhadap kecukupan modal inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa PDN 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif signifikan terhadap kecukupan 

modal inti ditolak. 

8. BOPO 

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

kecukupan modal inti. Variabel BOPO memberikan kontribusi sebesar 23,8 persen 

terhadap kecukupan modal inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kecukupan modal inti dapat 

diterima. 

9. FBIR 

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap kecukupan modal inti. Variabel FBIR memberikan kontribusi sebesar 30,1 

persen terhadap Kecukupan Modal Inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kecukupan modal inti 

ditolak. 

10. ROA 
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Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kecukupan modal Inti. Variabel ROA memberikan kontribusi sebesar 0,04 persen 

terhadap Kecukupan Modal Inti. Hipotesis yang menyatakan bahwa ROA secara 

parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kecukupan modal inti ditolak. 

11. Variabel bebas yang paling dominan dan signifikan mempengaruhi variabel 

kecukupan modal inti BUKU Tiga adalah LDR dengan kontribusi sebesar 31,1 

persen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pada BUKU Tiga adalah sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian berdasarkan kriteria yang ditetapkan masih sebatas tiga bank 

sampel, sehingga perlu menambah kriteria sampel. 

2. Laporan keuangan bank triwulan I, 2016 tidak tersedia dilaporan keuangan 

publikasiOJK yaitu laporan posisi keuangan, perhitungan kewajiban penyediaan 

modal minimum, laporan laba rugi, komitmen kontijensi, dan kualitas aset 

produktif.  

5.3 Saran  

        Saran berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank 

a. Sebaiknya bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata kecukupan 

modal inti tertinggi yaitu BPD Jatim sebesar 24,97 persen disarankan untuk tahun-
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tahun berikutnya Bank Jatim mampu meningkatkan modal dengan 

memaksimalkan kinerja dan mempertimbangkan nilai ATMR. 

b. Ada baiknya bank sampel terutama yang memiliki rata-rata NPL tertinggi yaitu 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur sebesar 4,17 persen dan disarankan untuk 

lebih memperhatikan dan menekan kredit macet karena mempengaruhi laba yang 

didapatkan bank, semakin tinggi kredit macet maka sedikit pendapatan yang 

didapatkan. 

c. Sebaiknya bank sampel penelitian terutama yang mempunyai rata-rata APB 

terendah adalah BTPN sebesar 0,61 persen dan disarankan pada tahun-tahun 

berikutnya BTPN mampu meningkatkan aset produktif sehingga dapat 

meningkatkan laba dan kecukupan modal inti. 

d. Ada baiknya terutama yang mempunyai rata-rata FBIR terendah adalah Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur sebesar 8,84 persen dan disarankan untuk 

tahun-tahun berikutnya BPD Jatim mampu meningkatkan pendapatan operasional 

diluar bunga. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Sebaiknya sampel penelitian ditambah dengan menambah kriteria sampel 

penelitian. 

b. Ada baiknya mencari laporan publikasi keuangan triwulan I, 2016 terutama 

laporan posisi keuangan, perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum, 
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laporan laba rugi, komitmen kontijensi, dan kualitas aset produktif pada situs web 

bank-bank sampel. 
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